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ABSTRACT. Bemisia tabaci is a dangerous insect for soybeans because it attacks the leaves and is a
major obstacle in soybean cultivation and is considered a vector of Cowpea Mildmotle Virus (CpMMV).
The part of the plant that defends itself from invading organisms is the trichome. Nitrogen nutrients can
increase the number of trichomes in plant. This type of research is experimental research. The study
design is a factorial design which is maintained in a complete group of randomized groups (RAKL). The
first factor was a nitrogen dose consisting of four levels, such as N1 (0g), N2 (0.180g), N3 (0.36g), and
N4 (0.543g), while the second factor was a genotype consisting of seven soybean genotypes UM.4-1,
UM.7-2, UM.2-4, UM.7-6, UM.6-2, Wilis and Gumitir varieties. The results showed that there was a
significant relationship between the number of upper trichomes and lower trichomes with the number of
Bemisia tabaci. The interaction treatment had significant effect on the amount of upper surface of leaf
tricoma and lower surface of leaf. Treatment of 0,543/ polybag nitrogen dose gave the most significant
influence to the number of upper trichomes and lower trichomes. The results of correlation-regression
analysis show that the number of lower trichomes contributes 65.7% in describing the number of
Bemisia tabaci. The number of upper trichomes contributed 89.4% in describing the number of B. tabaci.
Plants with a large number of trichomes and dense have low Bemisia tabaci preference and resistance
to Cowpea Mild Motle Virus attacks in high level.
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ABSTRAK. Bemisia tabaci merupakan serangga berbahaya bagi kedelai karena menyerang daun dan
menjadi kendala utama dalam budidaya kedelai dan dianggap sebagai vektor Cowpea Mildmotle Virus
(CpMMV). Bagian tumbuhan yang mempertahankan diri dari serangan organisme pengganggu adalah
trikoma. Unsur hara nitrogen dapat meningkatkan jumlah trikoma pada tanaman. Jenis penelitian ini
adalah penelitian eksperimen. Desain penelitian adalah desain faktorial yang dipertahankan dalam
kelompok lengkap kelompok acak (RAKL). Faktor pertama adalah dosis nitrogen yang terdiri dari empat
taraf yaitu N1 (0g), N2 (0,1809g), N3 (0,369), dan N4 (0,543g), sedangkan faktor kedua adalah genotipe
yang terdiri dari tujuh genotipe kedelai. Varietas UM.4-1, UM.7-2, UM.2-4, UM.7-6, UM.6-2, Wilis dan
Gumitir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara jumlah trikoma
atas dan trikoma bawah dengan jumlah Bemisia tabaci. Perlakuan interaksi berpengaruh nyata
terhadap jumlah permukaan atas daun trikoma dan permukaan bawah daun. Perlakuan dosis nitrogen
0,543/polybag memberikan pengaruh paling nyata terhadap jumlah trikoma atas dan trikoma bawah.
Hasil analisis korelasi-regresi menunjukkan bahwa jumlah trikoma bawah berkontribusi 65,7% dalam
menggambarkan jumlah Bemisia tabaci. Jumlah trikoma atas memberikan kontribusi 89,4% dalam
menggambarkan jumlah B. tabaci. Tanaman dengan jumlah trikoma yang banyak dan lebat memiliki
preferensi Bemisia tabaci yang rendah dan ketahanan terhadap serangan Cowpea Mild Motle Virus
pada tingkat yang tinggi.

Kata kunci: Bemisia tabaci, Cowpea Mild Motle Virus, Nitrogen, Ketahanan Kedelai.
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1. PENDAHULUAN

Bemisia tabaci adalah spesies hama tanaman yang menyebar secara luas dan sangat
berbahaya karena dapat menyebabkan kerusakan pada bagian organ tanaman (Mendhulkar,
2015). Pada dua dekade terakhir kutu kebul atau Bemisia tabaci telah menjadi organisme
penganggu tanaman yang serius dan menyerang berbagai tanaman. Tanaman yang bisanya
diserang oleh B. tabaci yaitu tanaman hortikultura (Chaubey, 2015), tanaman hias dan
sayuran (Riyanto & Sudarjat 2008; Moreno et al, 2015), serta tanaman pertanian (Simala et
al, 2009; Moreno et al, 2015), termasuk tanaman kedelai (Mansour et al, 2013).

B. tabaci berperan sebagai vektor dari persebaran Cowpea Mild Motle Virus (CpMMV)
yang menyerang daun tanaman kedelai (Kuswantoro, 2015), dan dilaporkan menjadi satu-
satunya serangga vektor dari CoMMV (Brown, 2014), serta sangat erat hubunganya dengan
ketahanan tanaman kedelai karena serangan yang diakibatkan dapat mempengaruhi
kekuatan tanaman dan mengurangi kualitas pertumbuhan tanaman (Mansour et al, 2013). B.
tabaci menyerang daun tanaman kedelai (Kuswantoro, 2015), dan dapat menyebabkan
terbentuknya bintik-bintik klorotik pada daun karena tusukan stiletnya (Hendrival et al, 2011).
Mekanisme serangan B. tabaci dengan cara merusak jaringan pada daun sehingga
menyebabkan malformasi pada daun (Laguna, 2003).

Sampai saat ini B. tabaci masih menjadi salah satu kendala utama dalam budidaya
kedelai (Marwoto et al, 2011), dan peningkatan produksi kedelai (Utami et al, 2014). Tiga jenis
kerusakan yang disebabkan yaitu mengurangi kekuatan tanaman dan menganggu
pertumbuhan tanaman, penyebab nekrosis dan pematangan polong dan biji tidak merata,
menginduksi gangguan fisiologis (Roques, 2006). B. tabaci dapat memainkan peran penting
dalam menyebarkan penyakit tanaman yang disebabkan oleh CpMMV (Kuswantoro, 2015;
Andayani, 2011).

Cowpea Mild Motle Virus merupakan agen penyebab penyakit batang nekrosis, daun
tanaman dan telah menarik perhatian karena menimbulkan kerugian. Serangan CpMMV
dapat menyebabkan daun mudah dan cepat gugur, sehingga polong tidak terbentuk dengan
sempurna dan hasil biji kedelai menurun. Gejala tanaman yang terserang CpMMV vyaitu
klorosis daun, nekrosis daun, dan dapat menyebabkan pengerdilan tanaman kedelai (Brown,
2014), dan daun terlihat hijau pucat, keriput pada permukaan daun, kekuningan, terdapat
mosaik yang tidak teratur (Wartono, 2013). Infeksi CpMMV pada tanaman kedelai
menyebabkan gejala sistemik berupa gejala mosaik, terganggunya pertumbuhan vegetatif,
dan generatif tanaman (Akin, 2003).

Salah satu ketahanan tanaman kedelai terhadap serangan hama dapat dilihat dari

struktur anatomi suatu tanaman, salah satunya adalah adanya trikoma. Trikoma memiliki
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peran penting dalam ketahanan tanaman, kerusakan tanaman akibat serangan organisme
pengganggu tanaman atau serangga dapat diminimalisir dengan meningkatkan jumlah dan
kerapatan trikoma. Struktur anatomi berupa trikoma dapat berfungsi sebagai penolak racun
dan predator sehingga mengurangi intensitas kerusakan karena serangan hama (Suharsono,
2009). Tanaman dengan daun yang memiliki trikoma padat, rapat, banyak, tegak, dan panjang
akan menekan serangan hama perusak daun dan polong (Harsono, 2009).

Nutrisi tanaman memiliki dampak besar pada kecenderungan tanaman yang
mempengaruhi pola pertumbuhan, anatomi, morfologi, dan komposisi kimia tanaman (Khan
et al, 2011). Nitrogen merupakan salah satu unsur hara penting dan esensial yang
berpengaruh besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Mahmet, 2008;
Yagoub et al, 2012; Wood et al, 1993), termasuk tanaman kedelai (Yagoub et al, 2012).
Nitrogen menjadi salah satu unsur penyusun klorofil yang berfungsi dalam fotosintesis dan
faktor yang mempengaruhilaju fotosintesis, tanaman yang pemenuhan nitrogen yang terbatas
akan menghambat pembentukan klorofil dan menurunkan laju fotosintesis, akibatnya akan
mengganggu aktivitas metabolisme tanaman (Adisarwanto, 2010).

Nitrogen menjadi unsur hara penting bagi tanaman yang berpengaruh besar dalam
pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Mahmet, 2008), yang pada umumnya sangat
diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan bagian-bagian vegetatif tanaman seperti
daun (Mul, 1994), pemberian unsur nitrogen dapat meningkatkan laju fotosintesis tanaman
sehingga dapat memicu pertumbuhan vegetatif tanaman, dengan meningkatnya jumlah
nitrogen dalam tanah akan menghasilkan protein dalam jumlah yang banyak pada tanaman
sehingga meningkatkan pertumbuhan jaringan tanaman, pembentukan sel baru termasuk
trikoma dan stomata (Budiman, 2013).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara jumlah trikoma daun
permukaan atas dan permukaan bawah dengan preferensi kutu kebul (Bemisia tabaci) dan
ketahanan terhadap serangan Cowpea Mild Mottle Virus (CpMMV) genotipe dan varietas
kedelai dengan perlakuan dosis nitrogen. Galur-galur tanaman kedelai sebagai objek dalam

penelitian ini adalah kedelai yang dikembangkan oleh Zubaidah dkk., pada tahun 2009.

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah eksperimen, dilakukan pada bulan Mei sampai September
2017 di Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi (BALITKABI) Malang. Rancangan
penelitian ini Rancangan acak kelompok lengkap (RAKL). Populasi penelitian ini adalah
kedelai 5 galur harapan (UM.4-1, UM.7-2, UM.2-4, UM.7-6, UM.6-2), dan 2 varietas
pembanding (Wilis dan Gumitir). Perlakuan dosis nitrogen terdiri dari N1 (Og/ polybag), N2
(0,1809g/ polybag), N3 (0,363g/ polybag), N4 (0,593g/ polybag), yang dikombinasikan dengan
posphat 0.55 g/ polybag dan kalium 0.917g/ polybag, dengan 3 kali ulangan.
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Persiapan tanaman yaitu biji dari 5 galur harapan (UM.4-1, UM.7-2, UM.2-4, UM.7-6,
UM.6-2) sebagai objek dalam penelitian dan 2 varietas pembanding (Wilis dan Gumitir), media
tanam yaitu tanah yang sebelumnya telah dikeringkan kemudian diayak dan dicampur pupuk
kandang kemudian dimasukkan ke dalam polybag. Media tanam disiapkan 1 minggu sebelum
penanaman. Penanaman biji dengan cara membuat lubang penanaman sebanyak 2 lubang
pada setiap polybag dan menanam 2 benih kedelai pada setiap lubang, dan menabur pupuk
pada lubang yang dibuat diantara lubang benih, dosis Nitrogen (N), Posphat (P) dan Kalium
(K) diberikan saat tanam sesuai dengan dosis yang telah ditentukan.

Pengamatan kerapatan trikoma dilakukan pada semua tanaman kedelai, dengan cara
(1) mengambil sampel daun tanaman yang sudah menunjukkan adanya trifolia daun, (2)
sampel daun diamati jumlah dan kerapatan trikoma pada bagian permukaan atas dan bawah
daun dengan jumlah bidang pandang sebanyak 3 menggunakan mikroskop stereo.
Pengamatan preferensi kutu kebul (Bemisia tabaci) dilakukan pada semua tanaman pada
daun urutan ke-3, 4, 5, 6 pada bagian permukaan bawah daun, pengamatan dilakukan pada
waktu pagi hari sebelum sinar matahari terbit karena kutu kebul akan terbang dan berpindah
tempat jika sudah terkena panas matahari. Pengamatan Bemisia tabaci dilakukan sebanyak
4 kali pengamatan.

Skoring ketahanan tanaman terhadap serangan CpMMV dilakukan pada masing-
masing tanaman kedelai, pengamatan dilakukan pada permukaan atas daun dan dengan
urutan daun yang sama untuk semua tanaman kedelai. Skoring ketahanan terhadap CpMMV
dilakukan 35 hari setelah tanam (HST) dan dilakukan dalam satu hari pengamatan,
pengamatan dilakukan selama empat (4) kali pengamatan pada hari ke-7, 14, 21, dan 28.
Tata cara skoring mengikuti prosedur skoring yang dikembangkan oleh Zubaidah dkk., (2006).

Prosedur skoring ketahanan yang digunakan dalam penelitian ini, adalah sebagai
berikut: (1) mencari pola gejala dari yang paling ringan sampai yang paling berat, (2)
menentukan jumlah tingkatan kategori gejala secara arbitrer, ditentukan ada lima kategori
skor, (3) mendeskripsikan karakteristik daun pada setiap tingkatan kategori, (4) menghitung
daun yang menunjukkan karakteristik pada setiap kategori, (5) memberi keterangan apabila
ditemukan hal-hal khusus, misalnya tanaman Kkerdil, (6) menentukan persentase dan
penggolongan intensitas serangan dengan rumus yang akan dijelaskan lebih lanjut, (7)
menentukan kriteria tingkat ketahanan secara arbitrer, dalam hal ini ditentukan menjadi empat
tingkatan (tahan, agak tahan, agak rentan, dan rentan).

Kriteria skoring ketahanan tanaman kedelai menggunakan kriteria oleh Zubaidah dkk.,
(2006) yang disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kategori Gejala Serangan Cowpea Mild Mottle Virus dengan Skor 1-5

Skor Gejala

1 Nampak sehat, tidak ada mottle atau ada mottle (bercak kuning) tetapi samar
Bercak-bercak kuning jelas, tidak keriput

Bercak-bercak kuning jelas, sedikit keriput, agak mozaik

Bercak-bercak kuning jelas, keriput, mozaik jelas, tidak ada nekrosis

Bercak-bercak kuning jelas, keriput, mozaik jelas, ada nekrosis di tulang daun
permukaan bawah, malformasi, daun mengecil, melengkung ke bawah atau ke atas

a b~ W N

Sumber: Zubaidah dkk., (2006)
Berdasarkan hasil pengamatan skoring ketahanan kedelai selanjutnya menghitung
intensitas serangan CpMMV (Zubaidah dkk., 2006) setiap tanaman. Rumus untuk intensitas

serangan CpMMYV di bawabh ini:

x(n.v)
S ==———+X1009
N.Z %

Keterangan :
S = intensitas serangan per tanaman (%)
n = jumlah daun yang terserang pada skor tertentu
v = Skor kategori serangan daun tertentu
N= Jumlah daun yang diamati per tanaman
Z = Nilai kategori tertinggi
Hasil perhitungan intensitas serangan selanjutnya disesuaikan dengan kriteria kategori

ketahanan kedelai terhadap CpMMV, uraian secara rinci tentang kategori tersebut disajikan

pada Tabel 2.
Tabel 2. Kriteria Kategori Ketahanan Kedelai terhadap Cowpea Mild Motle Virus
Intensitas Serangan Kategori Ketahanan
P<25% Tahan
25% <P =50% Agak Tahan
50% <P <75% Agak Rentan
75% <P Rentan

(Sumber: Zubaidah dkk., 2006).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Interaksi Genotipe dan Dosis Nitrogen pada Jumlah Trikoma Atas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh interaksi perbedaan genotipe dan dosis
nitrogen berpengaruh terhadap jumlah trikoma daun permukaan atas dan jumlah trikoma daun
permukaan bawah. Kedelai dari galur UM 7-2 dan UM 4-1 dengan perlakuan pemberian
nitrogen pada dosis 0,543 g/polybag memiliki trikoma atas yang secara signifikan lebih banyak
dari kedelai lain. Pada semua genotipe kedelai menunjukkan dosis nitrogen paling yang paling

tinggi yakni 0,543g/ polybag memiliki jumlah trikoma paling banyak dibandingkan dengan
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perlakuan yang lainya. Hasil yang berbeda pada genotipe UM 4-1, UM 7-2, dan varietas Wilis
meskipun jumlah trikoma paling banyak pada perlakuan tertinggi namun hal yang berbeda
pada perlakuan 0,180g /polybag yang memberikan pengaruh jumlah trikoma lebih banyak
dibandingkan dengan perlakuan nitrogen 0,363g /polybag. Hasil yang menarik pada genotipe
UM 2-4, UM 7-6, UM-62, dan varietas Gumitir menunjukkan peningkatan jumlah trikoma
berbanding lurus dengan meningkatnya dosis Nitrogen yang diberikan, artinya semakin besar

dosis nitrogen semakin banyak juga jumlah trikoma pada daun kedelai. (Gambar 1).
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Gambar 1. Interaksi Genotipe dan Dosis Nitrogen pada Jumlah Trikoma Atas.

Nitrogen menjadi unsur hara penting yang dibutuhkan dalam pertumbuhan dan
perkembangan tanaman kedelai (Wood et al, 1993). Pertumbuhan vegetatif tanaman dapat
dilihat dari bertambahnya organ daun pada tanaman. Bertambahnya daun pada tanaman
akan berpeluang menghasilkan lebih banyak trikoma pada tanaman kedelai. Pemberian
nitrogen dalam jumlah yang susuai dengan kebutuhan tanaman dapat meningkatkan
pertumbuhan vegetatif tanaman termasuk bagian daun sehingga trikoma juga bertambah
(Novriani, 2011).

3.2 Interaksi Genotipe dan Dosis Nitrogen pada Jumlah Trikoma Bawah

Kedelai dari genotipe UM 2-4 dan UM 7-6 dengan perlakuan pemberian nitrogen pada
dosis 0,543g/polybag memiliki trikoma bawah yang secara signifikan lebih banyak dari kedelai
lain. Semua genotipe menunjukkan bahwa jumlah trikoma yang ada disetiap daun kedelai

paling banyak pada perlakuan paling tinggi yaitu 0,543g/polybag dibandingkan dengan
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perlakuan yang lain. Hal yang berbeda pada genotipe UM 7-6 walaupun jumlah trikoma
terbanyak pada dosis 0,543g /polybag namun pada dosis 0,180g /polybag justru lebih banyak
jumlah trikoma dibandingkan dengan dosis yang lebih tinggi yaitu 0,363g/polybag dan varietas
Wilis jumlah trikoma terbanyak pada dosis 0,363g/polybag dan jumlah trikoma yang dihasilkan
tidak berbeda dengan varietas Gumitir pada dosis paling tinggi. Hal yang menarik dari hasil
penelitian yaitu pada genotipe UM 4-2, UM 7-2, UM 2-4, UM 6-2, varietas Gumitir dimana
peningkatan dosis nitrogen yang diberikan juga diikuti dengan bertambahnya jumlah trikoma
yang ada pada daun tanaman kedelai (Gambar 2).
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Gambar 2. Interaksi Genotipe dan Dosis Nitrogen pada Jumlah Trikoma Bawah

Nitrogen dapat mempengaruhi pola pertumbuhan, anatomi, morfologi, dan komposisi
kimia tanaman (Khan et al, 2011). Menurut Adisarwanto (2010), nitrogen merupakan salah
satu unsur penyusun klorofil yang merupakan bagian daun yang berfungsi dalam fotosintesis,
dan merupakan faktor yang mempengaruhi laju fotosintesis. Selama proses fotosintesis,
nitrogen dimanfaatkan sebagai nutrisi untuk meningkatkan pembelahan dan pemanjangan sel
(Pal et al., 2016). Nitrogen berpengaruh terhadap laju pertumbuhan dan karakter agronomi
tanaman kedelai (Nurrohman et al, 2019). Hasil penelitian Nurrohman et al, (2016) pemberian
dosis nitrogen pada tanaman kedelai dapat meningkatkan panjang petiol kedelai, nisbah daun
kedelai, lebar daun kedelai, luas daun kedelai. Hal tersebut akan berpeluang pada
peningkatan jumlah trikoma pada daun. Penambahan ukuran organ tanaman dapat
meningkatkan pertumbuhan jaringan dan pembentukan sel baru termasuk trikoma pada daun
(Budiman, 2013).
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3.3 Hubungan Jumlah Trikoma dengan Preferensi Bemisia tabaci

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara jumlah trikoma daun
permukaan atas dan permukaan bawah dengan jumlah Bemisia tabaci yang ada pada daun
masing-masing tanaman dengan perlakuan masing-masing dosis nitrogen. Hasil analisis
regresi untuk menjelaskan bagaimana hubungan antara jumlah trikoma bawah dengan jumlah
Bemisia tabaci ditunjukkan pada Tabel 3.
Tabel 3. Ringkasan Hasil Korelasi-Regresi Jumlah Trikoma Bawah

Model Adjusted R Std. Error of Sig. (1-tailed)
R R Square Square the Estimate
1 ,8102 ,657 ,653 10,43404 0,000
a. Predictors: (Constant), Jumlah trikoma bawah
Berdasarkan Tabel 3. dapat dilihat besarnya koefisien korelasi (R) sebesar 0,810

dengan nilai keterandalan (R?) sebesar 0,657 dan p-value = 0,000 < a (a=0,05). Dengan
demikian, dapat diketahui bahwa ada hubungan antara jumlah trikoma bawah dengan jumlah
B. tabaci. Jumlah trikoma bawah memberikan sumbangan sebesar 65,7% dalam menjelaskan
jumlah B. tabaci, sedangkan 34,3% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar jumlah trikoma
bawah. Setelah itu, hasil analisis dilanjutkan dengan uji anova untuk mengetahui apakah
prediktor dapat memprediksi kriterium secara signifikan.

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Anova Jumlah Trikoma Bawah

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 17091,678 1 17091,678 156,993 ,000°
Residual 8927,281 82 108,869
Total 26018,960 83

a. Dependent Variable: Jumlah Bemisia, b. Predictors: (Constant), Jumlah trikoma bawah
Hasil ringkasan anova pada Tabel 4, menunjukkan p-value = 0,000. p-value < a

(a=0,05), dengan demikian, sejalan dengan uji R, berdasarkan uji F, dapat disimpulkan bahwa
jumlah trikoma bawah memiliki hubungan yang signifikan dengan jumlah B. tabaci.
Selanjutnya, hasil analisis persamaan regresi hubungan jumlah trikoma bawah dengan jumlah
B. tabaci dipaparkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Analisis Koefisien Persamaan Regresi

Standardized

Model Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 79,748 4,042 19,731 ,000
Jumlah trikoma bawah -,271 ,022 -810 -12,53 ,000

a. Dependent Variable: Jumlah Bemisia
Hasil analisis regresi untuk menjelaskan bagaimana hubungan antara jumlah trikoma

atas dengan jumlah B. tabaci. ditunjukkan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Ringkasan Hasil Korelasi-Regresi

Model Std. Error of the Sig. (1-tailed)
R R Square Adjusted R Square Estimate
1 ,8942 ,799 7197 7,97702 ,000
a. Predictors: (Constant), Jumlah trikoma atas
Berdasarkan Tabel 6. dapat dilihat besarnya koefisien korelasi (R) sebesar 0,894

dengan nilai keterandalan (R?) sebesar 0,799 dan p-value = 0,000 < a (a=0,05). Dengan
demikian, dapat diketahui bahwa ada hubungan antara jumlah trikoma atas dengan jumlah B.
tabaci. Jumlah trikoma atas memberikan sumbangan sebesar 89,4% dalam menjelaskan
jumlah B. tabaci, sedangkan 10,6% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar jumlah trikoma
atas. Setelah itu, hasil analisis dilanjutkan dengan uji anova untuk mengetahui apakah
prediktor dapat memprediksi kriterium secara signifikan.

Tabel 7. Ringkasan Hasil Uji Anova

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 20801,062 1 20801,062 326,892 ,000°
Residual 5217,898 82 63,633
Total 26018,960 83

a. Dependent Variable: Jumlah Bemisia
b. Predictors: (Constant), Jumlah trikoma atas
Hasil ringkasan anova pada Tabel 6, menunjukkan p-value = 0,000. p-value < a

(a=0,05), dengan demikian, sejalan dengan uji R, berdasarkan uji F, dapat disimpulkan bahwa
jumlah trikoma atas memiliki hubungan yang signifikan dengan jumlah Bemisia tabaci.
Selanjutnya, hasil analisis persamaan regresi hubungan jumlah trikoma atas dengan jumlah
Bemisia dipaparkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Analisis Koefisien Persamaan Regresi

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 83,648 3,031 27,598 ,000
Jumlah trikoma atas
-,346 ,019 "894-18,080 ,000

a. Dependent Variable: Jumlah Bemisia
Keberadaan trikoma pada daun dapat mempengaruhi pergerakan kutu kebul dan

menentukan tanaman inang. Menurut War et al. (2012), trikoma daun yang padat akan
mempengaruhi hama tanaman karena dapat mengganggu pergerakan pada permukaan daun
sehingga mengurangi akses ke bagian epidermis daun. Hasil penelitian Tama (2011)
menunjukkan genotipe kedelai yang memiliki trikoma daun yang rapat cenderung lebih tahan
terhadap serangan kutu kebul. Valle et al. (2012) menyatakan bahwa jumlah, keberadaan,
dan ukuran trikoma pada suatu tanaman kedelai dapat menentukan kecenderungan kutu
kebul untuk hinggap pada tanaman tersebut dan ketahanan suatu genotipe kedelai. Hal ini
terjadi karena dengan adanya trikoma dalam jumlah yang banyak menyulitkan stilet imago

kutu kebul sampai ke permukaan daun kedelai yang diserang (Sulistyo & Marwoto, 2012).
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Keberadaan trikoma pada daun tanaman kedelai menjadi salah satu faktor yang
menentukan keberadaan kutu kebul pada tanaman kedelai tersebut. Jumlah trikoma pada
daun kedelai mempengaruhi jumlah populasi kutu kebul, genotipe kedelai yang memiliki
jumlah trikoma yang tinggi lebih efektif dalam mengurangi populasi kutu kebul (Manwan et al,
2014). Menurut Setiawati dkk., (2007) beberapa faktor yang mempengaruhi ketertarikan B.
tabaci pada tanaman inang antara lain karena ketebalan daun, kerapatan bulu daun,
kandungan gula pada kelenjar trikoma, kandungan protein yang terdapat pada tanaman,
kandungan beberapa bahan kimia, serta metabolit sekunder. Keberadaan trikoma pada
tanaman berperan sebagai penghalang pertama terhadap kedatangan dan serangan
serangga (Glas et al, 2012). Semakin rapat trikoma pada tanaman kedelai akan menyulitkan
organisme pengganggu tanaman (OPT) dan hama untuk menyerang (Susanto dan Muchlish,
2008).

3.4 Ketahanan Tanaman terhadap Serangan Cowpea Mild Motle Virus (CpMMV)

Tabel 3. Hasil Pengamatan Ketahanan Tanaman Kedelai terhadap Serangan CpMMV.

Umur Tanaman Kategori Jumlah Intensitas
(HST) Tanaman Serangan (%)
7 Tahan 336 100
Agak Tahan 0 0
Agak Rentan 0 0
Rentan 0 0
14 Tahan 336 100
Agak Tahan 0 0
Agak Rentan 0 0
Rentan 0 0
21 Tahan 329 97,91
Agak Tahan 7 2,078
Agak Rentan 0 0
Rentan 0 0
28 Tahan 284 83,92
Agak Tahan 54 16,07
Agak Rentan 0 0
Rentan 0 0

Keterangan: Tahan= P < 25%, Agak Tanah= 25% < P < 50%, Agak Rentan=50% < P < 75%,
Rentan=75% <P

Hasil penelitian serangan CpMMV pada tanaman kedelai menunjukkan bahwa pada
pengamatan pertama, dari 7 genotipe tanaman kedelai dengan jumlah tanaman sebanyak
336 tanaman sebanyak 100% dalam kategori tahan. Pada pengamatan kedua sebanyak
100% masuk dalam kategori tahan. Pada pengamatan ketiga sebanyak 7 tanaman atau
2,078% tanaman kedelai masih dalam kategori agak tahan, dan 329 tanaman atau 97,91%
tahan terhadap serangan CpMMV, sedangkan pada pengamatan keempat beberapa tanaman
sudah menunjukkan adanya penurunan ketahanan terhadap serangan CpMMV, sebanyak 54

tanaman atau 16,07% tanaman sudah masuk dalam kategori agak tahan tehadap serangan
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CpMMV dengan ciri daun kebanyakan bercak-bercak kuning jelas, tidak keriput, dan
sebanyak 282 tanaman atau 83,92% atau sisanya masih tergolong tahan (Tabel 3). Kriteria
skoring ketahanan tanaman kedelai terhadap CpMMV pada penelitian ini berdasarkan rumus
dan kategori menurut Zubaidah dkk., (2006).

Pemberian unsur hara pada tanaman dapat lebih meningkatkan kualitas dan ketahanan
tanaman kedelai terhadap tanaman (Barus, 2013). Nitrogen merupakan salah satu unsur yang
banyak diperlukan dan menentukan kualitas dan ketahanan tanaman (Hopkins, 2004).
Pemberian pupuk Nitrogen pada tanaman dapat meningkatkan kecepatan pertumbuhan
vegetatif dan generatif tanaman kedelai. Tanaman yang pertumbuhanya cepat dan
berpeluang memiliki banyak daun maka akan berpeluang juga memiliki trikoma yang banyak
sehingga akan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap Organisme Pengganggu
Tanaman (OPT) salah satunya adalah kutu kebul atau Bemisia tabaci. Nitrogen akan
meningkatkan pertumbuhan dengan cepat terutama batang dan daun (Zainal et al, 2014).

Tanaman yang semakin bertambah tinggi berpeluang menghasilkan lebih banyak
cabang dan jumlah daun. Struktur anatomi berupa trikoma dapat berfungsi sebagai penolak
racun dan predator sehingga mengurangi intensitas kerusakan karena serangan hama
(Suharsono, 2009). Trikoma daun merupakan salah satu karakter pada daun tanaman yang
mempengaruhi tingkat ketahanan kedelai terhadap kutu kebul (Haq et al. 2003). Keberadaan
trikoma pada daun dapat mempengaruhi kutu kebul dalam menentukan tanaman inang untuk
makan dan meletakan telur. Hasil penelitian oleh Silva et al. (2012) dan Valle et al. (2012) ada
hubungan yang berbanding lurus antara jumlah dan kepadatan trikoma daun dengan jumlah
telur kutu kebul. Jumlah trikoma daun secara nyata berkorelasi dengan intensitas kerusakan
daun. Artinya, keberadaan trikoma pada daun menekan jumlah Bemisia tabaci yang akan
hinggap pada daun dan akan merusak jaringan tumbuhan pada daun. Semakin banyak

trikoma semakin kecil kerusakan daun suatu tanaman (Sulistyo & Marwoto, 2012).

4. KESIMPULAN

Perbedaan perlakuan dosis nitrogen berpengaruh terhadap jumlah dan kerapan trikoma
genotipe kedelai, ada hubungan yang sangat signifikan antara jumlah dan kerapatan trikoma
dengan preferensi Bemisia tabaci dan ketahanan tanaman kedelai terhadap serangan
Cowpea Mild Mottle Virus (CpMMV).
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